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A. Beajar dan Pembelajaran

Gedler berpendapat bahwa belajar merupakan progak memperoleh
berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap. Saraenitu Gagne
mendefinisikan bahwa belajar sebagai suatu progmeand suatu organisme
berubah sebagai akibat pengalaman” (Dahar, 1996: 11

Menurut Winkel belajar adalah suatu aktifitas memt@au psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkunggang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahastarankpilan, nilai dan
sikap.

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar na@p suatu proses
aktivitas mental yang berlangsung dalam interak&f dalam lingkungan yang
menghasilkan perubahan tingkat laku sikap, berthmgm pengetahuan dan
keterampilan yang relatif bersifat permanen yangselshbkan oleh
pengalamannya.

Kegiatan belajar tidak bisa lepas dari kegiatan gagr, karena
merupakan suatu kesatuan. Kegiatan belajar mengaggupakan salah satu
kegiatan yang pokok dalam dunia pendidikana Biartikan bahwa tercapai
atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung padaegsroatau kegiatan belajar

mengajar.
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Menurut Saraswati, (2005:14) pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
pengorganisasian atau penciptaan atau pengatuasun lsandisi lingkungan yang
sebaik-baiknya memungkinkan terjadinya belajar padava. Dari pengertian
diatas dapat diartikan bahwa pembelajaraan adalatep belajar siswa yang
terjadi pada kondisi lingkungan yang kondusif ydregur sedemikian rupa.

Pelaksanaan proses belajar mengajar tentunya whkperlsuatu model
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan suatocam@a mengajar yang
memperlihatkan /sytax) pembelajaran tertentu, dgtata tersebut dapat dilihat
kegiatan guru-siswa. Ada beberapa komponen utanmg \&ecara langsung
membentuk model pembelajaran, yaitu materi yan@ldib pendidik siswa,
pendekatan dan metode, serta evaluasi yang digandka komponen tersebut
terpenuhi semua, dalam arti sesuai dengan tujuarkaMnodel pembelajaran

tersebut akan berjalan dengan baik.

B. Rumpun-Rumpun Pembelajaran

Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh glalam proses
pembelajaran tentunya sangat banyak sekali. Modeemtersebut memiliki
karakteristik yang berbeda, masing-masing membHKigebihan dan kelemahan
bergantung kepada situasi dan kondisi serta majaripada saat implementasi
model pembelajaran tersebut. Oleh karena itu dagetakan bahwa tidak
satupun model pembelajaran yang memiliki kelebitem kelemahan untuk setiap
situasi, kondisi dan materi ajar, model-model teusedapat dikelompokan ke
dalam empat rumpun model, yaitu pemprosesan infgirnnampun individual,

rumpun interaksi sosial, dan rumpun prilaku.
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1. Rumpun pemprosesan informasi
Rumpun ini terdiri atas model pembelajaran yangitikelperatkan kepada
pengembangan kamampuan siswa dalam memberi merespadap rangsangan
yang datang dari lingkungannya dengan cara mengisegskan data,
memformulasikan masalah, membangun konsep dannameamecahan masalah
serta penggunaasymbol-symbolverbal dan non verbal. Model-model yang
termasuk kedalam maodel dalam rumpun ini antara lairnodel pembelajaran
induktif, model pembelajaranquiry dan belajar konsep.
2. Rumpun Individual
Rumpun ini terdiri atas model pembelajaran yangitikeberatkan pada
perkembangan diri individu. Sasaran untuk memberikkesempatan
perkembangan kreatifitas, semangat hidup, dan fg#munndividu dengan
lingkungannya. Model-model yang termasuk kedalampuwn ini adalah model
pembelajaramon direactivesynective synecticdan model penemuan kelas.
3. Rumpun interaks sosial
Rumpun ini terdiri dari model-model pembelajasgang menitik beratkan
kepada hubungan individu dengan orang lain, kemamgerjasama, dan sikap
saling memahami dalam kehidupan suatu kelompok.epdmbelajaran yang
termasuk ke dalam rumpun ini antara laimquiry social] bermain peran, dan
simulasi sosial.
4. Rumpun prilaku
Rumpun model prilaku ini dibangun atas dasari tg@ng umum, yaitu

kerangka teori perilaku. Salah satu ciri dari mquerhbelajaran pada rumpun ini
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adalah adalah kecendrungan memecahkan tugas betgada sejumlah pelaku
yang Kkecil-kecil dan berurutan. Mengajar tidak Mhebdari mengusahakan
terjadinya perbuatan dalam perilaku siswa, dankadran itu haruskah yang dapat
diamati. Model-model yang termasuk ke dalam rumjmuradalah teori belajar,
belajar sosial, perubahan prilaku dan terapi garila

Rumpun-rumpun model pembelajaran tersebut menawgpkadekatan
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, gegghirdalam proses
pembelajaran, guru harus pandai memilih model yapgt. Selain dari itu tujuan
dari pembelajaran juga menjadi bahan pertimbangamkupemilihan model
dalam suatu pembelajaranverhoul enginemerupakan salah satu ilmu yang
berkaitan langsung dengan kendaraan.

Penyelidikan, pemahaman dan pembelajaran mengewaihoul engine
dalam hal pengukuran berkaitan dengan informasg y@arus diteliti, dicerna,
diolah, disimpulkan. Oleh karena itu rumpun yangngasesuai dengan adalah
rumpun pemprosesan. Dalam rumpun pemprosesan a$grnsiswa harus
memberikan respon terhadap masalah yang disajikadel pembelajaramquiry
termasuk kedalam rumpun pemprosesan informasin&aneodel ini menuntut
siswa kepada pengembangan kamampuan siswa dalambememerespon
terhadap rangsangan yang datang dari lingkunganmgngan cara
mengorgasisaiskan data, memformulasikan masalambareggun konsep dan
rencana pemecahan masalah serta penggunaan simbol-srerbal dan non

verbal.
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Dalam pengajaran keteknikan akan lebih efektif ldiaelenggarakan
melalui model pembelajaran yang termasuk resporppesasan informasi, yaitu
merujuk pada cara-cara bagaimana manusia menangargsangan dari
lingkungan, mengorganisasi data, mengenal masad&h dnencoba mencari
solusinya serta mengembangkan konsep-konsep dassdamtuk menangani
masalah tersebut. Pada beberapa model pembelagtanyang berhubungan
dengan kemampuan siswa untuk memecahkan masalahgg® dalam belajar
siswa menekankan pada produktifitas berfikir, sak#tunya adalah model

pembelajaramaquiry.

C. Modd Pembelajaran Inquiry
1. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry

Pelaksanaan pengajaran dalam suatu proses belajggajar, menuntut
guru sebagai pembimbing, pengasuh dan petunjuk jatduk mencapai hasil
belajar yang diharapkan berusaha seoptimal mungkituk mencapai dan
memelihara situasi dalam proses pembelajaran yamf behingga siswa
memperoleh hasil yang sesuai dengan keinginannya.

Proses kegiatan belajar mengajar dalam mencapaintyjang diharapkan
tentunya memerlukan suatu model pembelajaran yasigas Menurut Joice dan
Weil (1980, dalanBusilawatj 2004 : 12), “Model pembelajaran merupakan suatu
rencana atau pola yang digunakan dalam menyusukukum, mengatur materi
pengajaran dan memberi petunjuk kepada pengajakeldis dalam setting

pengajaran’.
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Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakbagai pedoman
bagi pengajar untuk menciptakan situasi lingkundartentu dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yanginkian dapat tercapai.

Model pembelajarannquiry adalah model pembelajaran yang melatih
siswa untuk belajar menemukan masalah, mengumputkangorganisasi, dan
memecahkan masalah. Lebih lanjusochman (Susilawati: 2004: 10)
mengemukakan bahwa “Model pembelajanaquiry dapat melatih siswa untuk
menginvestigasi dan menjalankan suatu proses ydak) biasa, mengajak siswa
melakukan hal yang serupa seperti ilmuan dalam ausafengorganisir
pengetahuan dan membuat prinsif-prinsif”.

Tujuan umuminquiry adalah untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk membangkitkamepgaan yang muncul dari
rasa keingintahuannya dan upaya mencari jawabanihjetode inquiry
memfasilitasi agar siswa mempertanyakan bagaimasra ¢ersebut dapat
dilakukan, kemudian berusaha mengumpulkan datantmgolahnya, sehingga
dengan caranya itu dapat menemukan jawaban bessifantara
2. Teori Belajar yang Mendasari M odel Pembelajaran Inquiry

Tujuan pembelajaran dengan model pembelajanaguiry adalah
membantu agar siswa dapat mengkontruksi pengetatmuratiri. Guru dipandang
sebagai motivator, moderator dan fasilitator bagswa dalam rangka
mengkostruksi pengetahuannya. Dengan demikian eloerépa teori belajar yang

mendasari proses pembelajaran dengan metodeiry. Teori teori belajar
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tersebut antara lain teori belajasnstruktivismeteori belajar bermakna ausubel,
dan teori belajar penemuan dari Bruner.
a. Belaar menurut paham konstruktivisme

Salah satu teori belajar yang cukup dikenal dayddadiimplementasikan
dalam proses pembelajaran adalah teori belajarriditisme. Karena teori
belajar yang berbasis konstruktivisme mempunyaiaiujdan visi dalam proses
pembelajaran. Tujuan dan visi menurut Brooks & BeodGani, 2007: 95),
sebagai berikut :

1) Pembelajaran disajikan secara utuh menuju bagigiaba yang
menekankan pada konsep-konsep b@sgrconcepts

2) Menggali pertanyaan dari siswa, sangat dihargai,

3) Aktifitas pembelajaran dititikberatkan pada sumigEta utama dan
manipulasi bahan-bahan atau alat peraga.

4) Siswa dipandang sebagai pemikir dengan memuncpianasalahan.

5) Guru pada umumnya bertindak dengan interaktif ddyvagai mediator
lingkungan bagi siswa

6) Guru menggali konsepsi siswa, sehingga memaharans&pnsepsi
siswa untuk penggunaan dalam pelajaran berikutnya.

7) Penilaian hasil belajar siswa terkait dengan peaj@n dan terjadi
melalui pengamatan guru terhadap hasil kerja daarppilan siswa serta
portopolio.

8) Siswa sebaiknya bekerja dalam kelompok.

Berdasarkan tujuan diatas, konstruktivisme mempuagggapan bahwa
pengetahuan merupakan hasil konstruksi siswa sswdiri. Menurut pandangan
teori ini siswa mengkontrusksi pengetahuan merekadis melalui interaksi
dengan objek, fenomena, data-data, fakta-faktaggleaman dan lingkungannya.
Pengetahuan yang dikonstruksi dianggap benar,petegetahuan tersebut dapat
digunakan untuk memecahkan masalah sesuai dengsalamayang dihadapi.

Konstruktivisme juga beranggapan bahwa pengetatig@k dapat ditransfer

begitu saja dari seseorang kepada orang lain,itétois di interprestasikan
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sendiri oleh masing-masing individu. Artinya, petagian bukanlah sesuatu yang
sudah jadi, melainkan suatu proses yang berkemnteamgrmenerus.

Salah satu tokoh konstruktivisme, yaifieget (Gani, 2007 : 97)

berpendapat bahwa :

“Pengetahuan yang dibuat dalam pikiran analknsglanak tersebut terlibat
dalam proses pembelajaran merupakan akibat dateraksi secara aktif
dengan lingkungannya melalui proses asimilasi devmadasi. Asimilasi
adalah suatu proses kognitif untuk menyerap setifgpmasi baru kedalam
pikirannya, seperti : persepsi, konsep, dan sehggabelanjutnya akomodasi
masalah suatu proses restrukrisasi informasi yadghsada atau kemampuan

menyusun kembali struktur pikirannya karena penrgamtormasi yang baru
saja diterima”.

Selain piaget ahli konstruktivisme Vygostsky (Gani, 2007: 98)
berpendapat bahwa “perkembangan intelektual seommgk yang sedang
mengalami proses pembelajaran juga oleh faktorabgs juga”. Maksudnya,
perkembangan anak secara kognitif dipengaruhi bigjkungan sosial dimana
anak itu berada.

Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan balelgab dianggap
sebagai proses untuk mengkontruksi pengetahuan gldakukan oleh siswa
secara mandiri. Karena siswa diarahkan untuk merjamateri sesuai dengan
kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya saatDisamping itu, dalam
konstruktivisme proses belajar dipengaruhi oleh tdiakpengalaman dan
lingkungan yang mendukung dalam memecahkan masataklakukan
penyelidikan, dan menarik suatu kesimpulan. Halsgjalan dengan rancangan
materi yang disesuaikan dengan masalah yang bialsand di lingkungan sehari-
hari. Dengan demikian teori-teori konstruktivismerkaitan dengan penjelasan

melalui metodenquiry.
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b. Belajar bermaknadari Ausubel

Belajar menutut Ausubel (Dahar,19961)ldda dua jenis, yaitu 1) Belajar
bermakna rpeaningful learning dan 2). Belajar menghapatate learning.
Belajar bermakna merupakan suatu proses dimanapsetiformasi atau
pengetahuan baru dihubungkan dengan struktur pgangetau pemahaman yang
sudah dimilikinya oleh siswa sebelumnya. Belajamizkna terjadi bila siswa
mampu menghubungkan setiap informasi baru kedalknoktsr pengetahuan
mereka. Hal ini terjadi melalui pemahaman siswahadap sebuah konsep,
mampu. mengubah konsep melalui proses asimilasi al@modasi konsep.
Sehingga menyebabkan peningkatan kemampuan untukecabkan masalah.
Untuk itu dapat dikatakan teori belajar bermakna dasambel sesuai dengan
metode inquiry. Karena siswa mengidentifikasi masalah dan mesgian
materi secara mandiri tanpa dibimbing oleh guru.
c. Belajar Penemuan dari Bruner

Salah satu model instruktional kognitif yang sanfgatpengaruh ialah
model dari Jerome Bruner (1996) yang dikenal dengana belajar penemuan .
Bruner menganggap,bahwa “Belajar penemuan sesuagade pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia”. Menurutn@tusiswa disarankan
berusaha sendiri untuk memecahkan masalah yangntdraksi dengan
lingkungan, agar mereka memperoleh pengalaman kolela eksperimen dan
menemukan konsep itu sendiri.

Catatan dalam bukunyaThe Act of Discovefy (1961), Bruner

(Dahar,1985 : 92 mengemukakan beberapa kebaikahelajar penemuan, yaitu
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1) Meningkatkan potensi intelektual anak

2) Mengalihkan ketergantungan dari hadiah eksentrikddah intrinsik
3) Menguasai heuristika penemuan

4) Mengikatkan daya ingat.

Teori dari Bruner terdiri dari empat komponen (a¢g2006 : 15) yaitu :

1) Keingintahuan dan ketidakpastian, pengalaman bel@ais dirancang
sehingga akan membantu siswa untuk mau belajamdanpu belajar.
Hasrat untuk belajar dan berusaha untuk memecaimemalah dapat
diaktifkan melalui pengaturan kegiatan yang didaigansiswa akan
mengeksplorasi solusi-solusi alternatif. Kondigima untuk eksplorasi
tersebut adalah “ Kehadiran beberapa tingkat kettiamn”. Adanya
ketakpastian tersebut berkaitan langsung dengamgikéahuan siswa
untuk mengurai ketakpastian dan kerancuan.

2) Struktur pengetahuan, menurut Bruner penstruktusangetahuan
dibuat agar pengetahuan tersebut dapat segera adipaloleh
pembelajar. Ide atau masalah atau pengetahuanrapapat disajikan
dalam suatu bentuk yang sederhana sehingga pebetigpat
memahaminya dalam bentuk yang dapat dikenali.

3) Pengurutan, menurut Bruner pengajaran harus menrigargpebelajar
melalui urutan materi sedemikian sehingga menirkghakemampuan
siswa untuk memahami, mentransformasi, dan mems$éraapa yang
dieajarinya. Secara umum, pengurutan harus bergknakpengaktifan
(hamds-om,konkrit) ke ionic(visual) kemudian se stk (deskripsi
dalam kata-kata atau simbol matematika).

4) Motifasi, Bruner menyarakan pergeseran dari pengteer ekstermik,
seperti hadiah guru, ke penghargaan intrinsik @ejaldengan
pemecahan masalah atau pemahaman konsep diperiMeamrurut
Bruner, belajar tergantung pada seberapa jauh fmnge yang
diperoleh dapat digunakan untuk perbaikan. Umpdik ka pebelajar
merupakan hal penting untuk pengembangan pengetahua

Berdasarkan pendapat yang diungkapkan Bruner, madgliry
mempunyai kesesuaian dengan teori belajar penenigaena siswa diarahkan
untuk menyelesaikan permasalahan pada lembar $&sjami dengan pengetahuan
dan kemampuan sendiri. Setelah itu siswa berdiskls dapat menarik

kesimpulan sendiri mengenai materi yang diberikan.
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Ciri-Ciri Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaraninquiry menekankan kepada aktifitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya maquhbelajaran
inquiry ini menempatkan siswa sebagai subjek belajar. lbafaoses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagaripe pelajaran melalui
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka lrpentuk menemukan
sendiri inti dari suatu materi pelajaran itu seindir

Seluruh aktifitas yang dilakukan siswa diarahkantuknmencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipatan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percagelf (belief. Dengan
demikian, model pembelajaranquiry menempatkan guru bukan sebagai
narasumber belajar, akan tetapi sebagai fasiliteormotifator belajar siswa.
Aktifitas pembelajaran biasanya dilakukan melahaises Tanya jawab antara
guru dan siswa. Oleh sebab itu kemampuan guru daleanggunakan teknik
bertanya merupakan syarat utama dalam melakinkgiry.

Tujuan dari  penggunaan model pembelajaramuiry ini adalah
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistendis, dan kritis, atau
mengembangkan kemampuan intelektualnya sebagadasi kemampuan
mental. Dengan demikian, dalam model pembelajargniry siswa tidak
hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran aldga tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikiManusia yang hanya
menguasi materi pelajaran belum tentu dapat mengeghkian kemampuan

berfikirnya secara optimal; namun sebaliknya, sisvakan dapat
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mengembangkan kengembangkan kemampuan berfikirayekala ia biasa
menguasi materi pelajaran.

Model pembelajaraninquiry merupakan bentuk dari pendekatan

pembelajaran yang beroreantasi kepada siswa. Réatdemikian, sebab dalam

model ini siswa memegang peran yang sangat domidalam proses

pembelajaran.

Model pembelajaramquiry akan efektif manakala :

a.

Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendidbg@wdari suatu
permasalahan yang ingin dipecahkan. Dengan demikitm modeinquiry
penguasan materi pelajaran bukan sebagai tujuamaupg@mbelajaran, akan
tetapi yang lebih dipentingkan adalah proses halgga

Jika bukan pelajaran yang akan diajarakan tidakdmguk fakta atau konsep
yang sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan gearig pembuktian.

Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa itajin siswa terhadap
sesuatu.

Jika guru akan mengajar pada sekelompok siswa yatagrata memiliki
kemauan dan kemampuan berfikir.  Modetjuiry akan kurang berhasil
diterapkan kepada siswa yang kuang memiliki kemampuntuk berfikir.

Jika jumlah siswa yang belajar tak terlalu banyetkirsgga bisa dikendalaikan
oleh guru.

Jika guru memiliki waktu yang cukup untuk mengguaralpendekatan yang

berpusat pada siswa.
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4. Macam-Macam Tipe M odel Pembelajaran Inquiry

Beberapa macam model pembelajanaquiry yang diungkapkan oleh
Pieget(Gani, 2007 : 97)) diantaranya :
a. Guideinquiry

Pembelajaraiguide inquirymerupakan suatu model pembelajairaquiry
yang dalam prosesnya guru menyediakan bimbinganpéaimjuk yang cukup
luas kepada siswa. Sebagian besar perencanaama dieh guru, siswa tidak
merumuskan problem atau masalah.
b. Modified inquiry

Model pembelajaramquiry tipe ini memiliki ciri, guru tidak memberikan
permasalahan, kemudian siswa ditugasi untuk merkanghermasalahan tersebut
melalui pengamatan, percobaan, atau prosedur penelintuk memperoleh
jawabannya. Disamping itu guru memperoleh narasumaeg tugasnya hanya
memberikan yang diperlukan untuk menghindari kelgggdalam memecahkan
masalah.
c. Freeinquiry

Model ini harus mengidentifikasi dan merumuskan anaenacam
problema yang dipelajari dan dipecahkan. Jenis iriadairy ini lebih bebas dari
pada yang kedua jenis sebelumnya
d. Inquiry Role Approach

Model pembelajaramnquiry pendekatan peranan ini melibatkan siswa

dalam tim-tim yang masing-masing terdiri atas emypditk memecahkan masalah
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yang diberikan. Masing-masing anggota memegangnparaberbeda, yaitu
sebagai koordinator tim, penasehat teknis, pendatat dan evaluator proses.
e. Invitation Into Inquiry

Model inquiry jenis ini siswa dilibatkan dalam proses pemecahasalah
dengan cara-cara yang lazim ditempuh oleh paraaihmwsuatu undangan
(invitation) memberikan suatu problema kepada para siswa datalun
pertanyaan masalah yang lebih direncanakan dergahdii mengundang siswa
untuk melakukan beberapa kegiatan / kalau ini mingkmua kegiatan berikut
ini .
f. = Pictorial Ridleinquiry

Model ini merupakan metode mengarang yang dapatgemebangkan
motivasi dan minat siswa dalam diskusi kelompoklKbesar. Gambar, peragaan,
atau situasi sesungguhnya dapat digunakan untukngkatkan cara berfikir
kritis dan kreatif para siswa. Biasanya, suaidle berupa gambar dipapan tulis,
poster, atau proyeksikan dari suatu transparaniukiean guru mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengialle itu.
g. Syneclislesson inquiry

Model jenis ini memusatkan keterlibatan siswa kmhembuat berbagai
macam bentuk kiasan, supaya dapat membaca intelagan dan
mengembangkan kreatifitasnya. Hal ini dapat dilakkan karena dapat
membantu siswa dalam berfikir untuk memandang spatiolema sehingga dapat

menunjang timbulnya ide-ide kreatif.
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h. Valueclarifikation
Model pembelajaran jenisquiry ini siswa yang lebih difokuskan pada
pemberian penjelasan tentang suatu tata aturaniiidapada suatu proses-proses
pembelajaran.
Jerome Bruner, seorang professor psikologi darivatdr University di
Amerika Serikat menyatakan beberapa keuntungaagaeberikut :
1) Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar dan idebdebaik,
2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfea p@égiasi-situasi
proses belajar yang baru.
3) Mendorong siswa agar dapat berfikir
4) Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan merurkas hipotesisnya
sendiri.
5) Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik
6) Situasi proses belajar menjadi lebih menantang
Model pembelajaramquiry berasal dari sebuah keyakinan bahwa siswa
memiliki kebebasan dalam belajar. Model pembelajana menuntut partisipasi
siswa aktif dalam proses “menemukan” dan penydiikmiah. Siswa memiliki
rasa keingintahuan dan ingin berkembang, dan madeiry menekankan pada

sifat-sifat siswa ini.
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5. Keuntungan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Inquiry

a. Keunggulan

1),

2)

3)

4)

Metode inquiry menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,
psikomotor dan afektif secara seimbang, sehinggepkjaran melalui
metode ini dianggap cukup lebih bermakna.

Metode inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajar manusia.

Metode inquiry merupakan metode yang dianggap sesuai dengan
perkembangan sikologi belajar modern yang mengangghjar adalah
proses peubahan tingkah laku berkat adanya pengalam

Metode inquiry ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang ilikerkemampuan
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yangah dalam

belajarannya.

b. Kedemahan

1) Jika metode ini digunakan maka akan sulit mengbrikegiatan dan

2)

3)

keberhasilan siswa.

Metode ini sulit dalam merencanakan pembelajataim karena terbentur
oleh kebiasan siswa dalam belajar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, nhekaer waktu
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesoajadengan waktu

yang ditentukan.
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4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukbeh &kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka metodejuiry akan sulit

diimplementasikan oleh setiap guru.

D. Model Pembelajaran Tipe Guide Inquiry

Model pembelajaran tipguide inquiry terbimbing digunakan apabila
dalam kegiatan pembelajaramuiry guru memberikan kesempatan, bimbingan,
dan petunjuk yang luas pada siswa. Masalah tidakndiskan oleh siswa, tetapi
oleh guru

Pembelajaran terbimbing memberikan luang bagi gupaya tidak begitu
melepas saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan dd&wa. Guru harus
memberikan pengarahan dan bimbingan kepada sidamn adaelakukan kegiatan-
kegiatan siswa yang berfikir lambat/siswa yang memypi integrasi rendah tetap
mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang shlakan dan siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi tidak memonopoli ké&mmia oleh sebab itu guru
harus memiliki memiliki kemampuan mengelola kelasg bagus.

Inquiry terbimbing biasanya digunakan terutama bagi sigavey belum
berpengalaman belajar dengan pendekataquiry. Pada tahap-tahap awal
pengajaran diberikan bimbingan terlebih banyak uyditerupa pertanyaan-
pertanyaan pegaruh agar siswa mampu merumuskairisaath dan tindakan
yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah gesaglorkan oleh guru.
Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakanjupa diberikan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh instrumemarth siswa dalam

melaksanakan percobaan praktek dan mencari kesamgapat terarahkan.
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Inquiry terbimbing memiliki aspek-aspek penting menurubwhbrige

sebagai berikut :

1.

Siswa diberi petunjuk seperlunya, berupa pertanp&atanyaan yang
bersifat membimbing.

Digunakan terutama bagi siswa yang belum berpemgadanquiry.

Pada tahap awal pembelajaran diberikan bimbingdih Ibanyak yaitu
pertanyaan-pertanyaan pengarah agar siswa dapa&mukan sendiri arah
dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk metahkan
permasalahan yang disodorkan guru.

Untuk memecahkan masalah yang disodorkan oleh gsiswa dapat
mengerjakan sendiri atau dapat diatur secara kelkmp

Bimbingan dan pengarahan guru lambat laun dikuraeging pengalaman
siswa dalam belajanquiry.

Menurut Saraswati (1988 : 172 — 17Ti@juiry terbimbing diselenggarakan

dengan cara sebagai berikut :

1.

3.

Problema untuk masing-masing kegiatan dapat dikgata sebagai

pertanyaan-pertanyaan biasa.

Konsep atau prinsif yang harus ditemukan oleh siseklui kegiatan belajar
harus dituliskan dengan jelas dan cepat.

Alat dan bahan harus disediakan sesuai denganutebusetiap siswa untuk

melakukan kegiatan.
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4. Diskusi pengarahan berupa pertanyaan-pertanyaag gajukan kepada
siswa (kelas) untuk didiskusikan sebelum para sisvedakukan kegiatan
discovery inquiry.

5. Kegiatan metodaliscovery inquiryoleh siswa berupa kegiatan percobaan/
penyelidikan yang dilakukan untuk menemukan korsepsep dan atau
prinsif- prinsif yang telah ditetapkan oleh guru.

6. Proses berpikir kritis dan ilmiah menunjukan tegtamental operation siswa
yang diharapkan selama kegiatan penyelidikan bgslarg.

7. Pertanyaan yang bersifat open—ended harus berup@nysan yang
mengarah kepada pengembangan tambahan kegiatasligidway yang dapat
dilakukan oleh siswa.

8. Catatan guru berupa, catatan- catatan meliputi :

a. Penjelasan tentang hal-hal atau bagian-bagian galitgdari kegiatan-
kegiatan atau pelajaran.

b. Isi materi pelajaran yang relevan dengan kegiatan.

c. Faktor-faktor variable yang dapat mempengaruhilfmasilnya terutama
penting sekali apabila kegiatan percobaan atau gheikan tidak

berjalan.

E. Langkah Pelaksanaan Guide Inquiry

a. Orientas

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina asizastau iklim
pembelajaran responsif. Pada langkah ini guru namdjkikan agar siswa siap

melaksanakan proses pembelajaran. Berbeda derfggratatahapan preparation
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dalam strategi pembelajaran ekspositori (SPE) sebdgngkah untuk
mengkondisikan agar siswa siap menerima pelajgrada langkah orientasi
dalam model pembelajaranquiry, guru merangsang dan mengajak siswa untuk
berfikir dan memecahkan masalah. Langkah oriemtessupakan langkah yang
sangat penting. Keberhasilan model pembelajarguiry ini sangat bergantung
pada kemauan siswa untuk beaktifitas mengunakanarkg@mannya dalam
memecahkan masalah; tanpa kemauan dan kemampustakumungkin proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Bebdrapgang dapat dilakukan
dalam tahapan orientasi ini adalah :
1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yangadhpkan dapat
dicapai oleh siswa.
2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakuloleh siswa
untuk mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskamgkah-langkah
inquiry serta tujuan setiap langkah, mulai dari langkalrumeskan
masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan.
3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan beldital ini dilakukan
dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b. Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa gis\da suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan diaagkan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk berpikir memecahkante#atu. Dikatakan teka-
teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji diskha masalah itu tentunya

ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencaaljan yang tepat. Proses
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mencari jawaban itu yang sangat penting dalam reepmmbelajararmnquiry,

oleh sebab itu melalui proses tersebut siswa mestgherpengalaman yang

berharga sebaga upaya mengembangkan mental mgiasgs berfikir. Dengan

demikian, teka-teki yang menjadi masalah dalanirwgriry adalah teka-teki yang

mengandung konsep yang jelas yang harus dicariddamukan. Beberapa hal

yang harus diperhatikan dalam merumuskan masalah :

1)

2)

3)

Masalah hendakanya dirumusakan oleh siswa. Sisvean akemiliki
motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkanlada merumuskan
masalah yang hendak dikaji. Dengan demikian gutaktimerumuskan
masalah sendiri masalah pembelajaran, guru hanyaberé&kan topik
yang akan dipelajari, sedangkan bagaimana rumusaalah yang sesuai
dengan topik sesuai dengan topik yang telah dikamtusebaiknya
diserahkan kepada siswa.

Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandekearteki yang
jawabanya pasti. Artinya guru perlu mendorong ag@mwa dapat
merumuskan masalah yang menurut guru jawaban selyensudah ada,
tinggal siswa mencari dan mendapatkan jawabanrc@aaeasti.
Konsep-konsep dalam masalah adalah kosep-konsegpsyaiah diketahui
terlebih dahulu oleh siswa. Artinya, sebelum mdséia dikaji lebih jauh
melalui prosesinquiry, guru perlu yakin terlebih dahulu bahwa siswa
sudah memiliki pemahaman tentang konsep-konsep tgdalg ada dalam

rumusan masalah. Jangan harapkan siswa dapat keakahapan
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inquiry selanjutnya, manakala ia belum paham konsep-korysem

terkandung dalam rumusan masalah.
c. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu gafatean yang sedang
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis patiuji kebenarannya.
Kemampuan atau potensi individu untuk berpikir pddaarnya sudah dimiliki
sejak individu itu lahir.
d. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring infasnyang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pewbean inquiry
mengumpulkan data merupakan proses mental yangatsgrenting dalam
pengembangan intelektual. Proses pengumpulan dédnbhanya memerlukan
motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi jogenbutuhkan ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berfikirnya.
e. Menjawab Hipotesis

Menjawab hipotesis adalah proses menentukan jawsaag dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yangeraligh berdasarkan
pengumpulan data. Yang terpenting dalam mengujotegis adalah mencari
tingkat kenyamanan siswa atas jawaban yang diberika
f. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripgi@amuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.ruMaskan kesimpulan

merupakan gong-nya dalam proses pembelajaran.
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F. Evaluas Hasil Belgjar
1. Pengertian Evaluas Belajar

Secara umum evaluasifungsi untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketercapaian dan kegagalan suatu program kegia@mdmewujudkan tujuan
yang seharusnya dicapai. Evaluasi adalah sebuakegpengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagiaa tjuan pendidikan
sudah tercapai. Stufflebeam (dalam Arikunto S,13P@&mbahan definisi tersebut
adalah bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengekawh mana tujuan
tercapai, tetapi digunakan untuk keputusan.

Berdasarkan tujuan evaluasi pendidikan diatas rdakat diartikan bahwa
evaluasi merupakan suatu hal yang sangat pentirtgk udiadakan atau
dilaksanakan karena melalui evaluasi dapat diketidioerhasilan /hasil belajar
seseorang dalam pembelajaran dan hasil yang dabertan dapat membuat
seseorang lebih termotivasi untuk belajar. Sedamghkatuk mengukur dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersediparlukan sebuah alat evaluasi
yang dapat mempermudah proses evaluasi tersebut.

2. Fungs Evaluas

Evaluasi sebenarnya merupakan salah satu kompmeregukuran derajat
keberhasilan pencapaian tujuan, dan keefektifasgsrdelajar mengajar yang
dilaksanakan. Secara terperinci evaluasi ini bggusebagai:

1. Mengetahui apakah siswa dapat mencapai tujuantgdatyditetapkan.
2. Mengetahui kondisi belajar yang disiapkan, apakgiatimenyebabkan siswa

belajar.
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3. Mengetahui apakah prosedur pengajaran berlangsngad baik.
4. Mengetahui di mana letak hambatan pencapaian ttgusantu.

Atas dasar ini, faktor yang paling penting dalaraleasi itu adalah bukan
pada pemberian angka, melainkan sebagai desdibackcatu balik). Catu Balik
itu sangat penting dalam rangka revisi. Sebab dgleses belajar mengajar itu
kontinyu, karenanya perlu melakukan penyempurnaaaland rangka
pengoptimalkan pencapaian tujuan.

3. Jenis Alat Evaluasi
Secara umum alat evaluasi dibedakan dalam dug jexiis tes dan non tes.
a. Tes. Berdasarkan kegunaanya tes dibedakan dalamaaam, yaitu tes
diagnotik, tes formatif dan tes sumatif.

1). Tes diagnotik adalah tes untuk mengetahuinkaf@n—kelemahan siswa
sehingga berdasarkan kelemahan tersebut dapaikdib@erlakuan yang
tepat.

2) Tes fomatif adalah untuk mengetahui sejauh manaasiterbentuk
setelah mengikuti suatu program pendidikan.

3) Tes sumatif adalah berakhirnya sekelompok prograda [guatu periode
tertentu.

b. Non tes
Non tes digunakan untuk menilai aspek tingkah |aaperti sikap, minat,

perhatian dan karakteristik. Alat evaluasi nontéediri atas
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1). Observasi. Observasi adalah suatu teknik yaitgkutkan dengan
mengadakan pengamatan secara teliti dan sisten@itikervasi terbagi
menjadi dua macam:

a). Observasi langsung, yaitu pengamat rketigangsung kegiatan yang
sedang diamati.

b). Observasi tidak langsung, yaitu dimana fakédtdr yang diamati
sudah terdapftar secara sistematik dansudah diatenurut
kategorinya, dan pengamat berada diluar kegiatan.

2). Wawancara adalah komunikasi langsung antaray yaewawancarai
dengan yang diwawancarai
3). Studi kasus adalah mempelajari individu dalamaogle tertentu secara terus
menerus untuk melihat perkembangannya.
4). Inventory adalah daftar pertanyaan yang tselternatifjawabannya,
diantaranya setuju,kurang setuju,dan tidak setuju.
4. Bentuk- Bentuk Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistedatiobjektif untuk
memperoleh data-data atau keterangan —keterangam g@nginkan tentang
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tapagepiat. Arikunto S, (1999:
162) tes dibedakan atas dua bentuk, yaitu sebagéaub
a. TesSubjektif
Tes ini pada umumnya berbentuk essaign). Tes bentuk esai adalah
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawgaiag bersifat pembahasan

atau uraian kata-kata seperti; uraikan ,jelaskamgapa, bagaimana, bandingkan,
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simpulkan dan sebagainya. Soal-soal bentuk essaienuntut kemampuan siswa
untuk dapat mengorganisir, menginterprestasi, mangigkan pengertian yang
telah dimiliki. Tes essai menuntut siswa untuk dapangingat dan mengenal
kembali, dan terutama harus mempunyai daya kréagiyiang tinggi. Karena itu,
peneliti menggunakan alat evaluasi tes esai inenra sifat evaluasinya dinilai
sangat cocok dalam mengukur hasil beajar dalam litiggeambelajarannquiry.

b. TesObjektif

Tes objektif adalah tes yang dalam pemaakaya dapat dilakukan
secara objektif. Ada beberapa macam tes objekiifyyagkan dijelaskan sebagai
berikut :

1). Tes benar-salalkre-falsg

Bentuk soal-soalnya berupa pernyataan-pernyatatatefnent) Statemen
tersebut ada yang benar dan ada yang salah. Oeamggdjtanya bertugas untuk
menandai masing-masing pernyataan itu dengan nkelinghuruf B jika
pernyataan itu betul menurut pendapatnya dan memghuruf S jika
pernyataannya salah.
2). Tes pilihan gandarultiple coice test)

Multiple choice tederdiri atas suatu keterangan atau pemberitahuan
tentang suatu pengertian yang belum lengkap darkunélengkapinya harus
memilih satu dari beberapa kemungkinan yang teilsgddhkan. Atau multiple
choice test terdiri atas bagian (options) terdasasatu jawaban yang benar yaitu
kunci jawaban dan beberapa pengecoh (distractor).

3). Menjodohkanrfiatching tegt
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Maching test dapat diganti dengan istilah mempebandingan,
mencocokan, memasangkan, atau menjodohkan. Matgshterdiri atas satu seri
pertanyaan dan satu seri jawaban yang tercantuamdakri jawaban. Tugas
murid adalah mencari dan menempatkan jawaban-jawahingga sesuai atau
cocok dengan pertanyaanya.

4). Test isian (completion test)

Completion testiasa disebut dengan tes isian, tes menyempuranaan
atau test melengkapiCompletion testterdiri atas kalimat-kalimat yang ada
bagian-bagiannya yang hilangkan. Bagian yang digkan atau yang harus diisi
oleh murid ini adalah merupakan pengerian yangrkitda dari murid.

Evaluasi sebenarnya merupakan salah satu kompgpeegukuran
derajat keberhasilan pencapaian tujuan, dan kekfiektroses belajar mengajar
yang dilaksanakan. Secara terperinci evaluasiarfubngsi sebagai:

5. Mengetahui apakah siswa dapat mencapai tujuantedadgditetapkan.

6. Mengetahui kondisi belajar yang disiapkan, apakglatimenyebabkan siswa
belajar.

7. Mengetahui apakah prosedur pengajaran berlangsnygad baik.

8. Mengetahui di mana letak hambatan pencapaian togusentu.

Atas dasar ini, faktor yang paling penting dalaraleasi itu adalah bukan
pada pemberian angka, melainkan sebagai desdibackcatu balik). Catu Balik
itu sangat penting dalam rangka revisi. Sebab dgleses belajar mengajar itu
kontinyu, karenanya perlu melakukan penyempurnaaaland rangka

pengoptimalkan pencapaian tujuan.
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Bila evaluasi merupakan catu balik sebagai dasanprebaiki sistem
pengajaran, sesungguhnya pelaksanaan evaluasi besifat kontinyu. Setiap
kali dilaksanakan proses pengajaran harus dievalfamatif). Sebaliknya bila
evaluasi hanya dilaksanakan diakhir suatu progréumatif) catu balik tidak
banyak berarti. Sebab itu telah banyak prosestedai tanpa revisi. Oleh karena
itu, agar evaluasi member manfaat yang besar tephaistem pengajaran
hendaknya dilaksanakan setiap kali selesai proskgab mengajar untuk suatu
topik tertentu. Namun demikian, evaluasi sumatih gaerlu dilaksanakn untuk

pengembangan sistem yang lebih luas.

G. Kemampuan Bertanya

Sund dan Trowbride (Wartono, 2006 : 39) mengunk&apgahwa dalam
model pembelajaraguide inquiry siswa diberikan petunjuk-petunjuk tersebut
pada umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yangabengmbimbing. Oleh
karena itu kemampuan bertanya guru dalam model @@mban guide inquiry
sangat perlu untuk dimiliki seorang guru.

Kemampuan bertanya untuk merangsang siswa dalamjawen
pertanyaan yang diajukan oleh guru, beberapa koempgang harus diperhatikan
dalam mengembangkan keterampilan bertanya antaradisimpulkaan secara
jelas dan singkat, materi yang dipertanyakan dibewan dan pemusatan masalah,
pemindahan giliran, distribusi dan pemberian wdletfikir (yahya, 2006 : 16).
Selanjutnya menurut Bolla dan Pah (Yahya, 2006}, Hahwa kegiatan bertanya
mempunyai beberapa peranan-peranan, peranan-petarsebut diantaranya

sebagai berikut :
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1. Membangkitkan minat atau motifasi dan rasa ingmuta

2. Memusatkan perhatian

3. Merangsang berfikir

4. Mengarahkan pada konsep

5. Mendiagnosis kesulitan belajar

6. Mengembangkan cara berfikir

7. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar mengajar

8. Menimbulkan keberanian menjawab atau mengemukadadapat.

9. Menguiji serta mengukur hasil hasil belajar yaitingetahui penguasaan dan

pemeriksaan ketercapaian konsep.

H. Hasil Belajar
Benjamin S. Bloom dalam bukunyeaxomomy of education objectives

setelah memilih aspek (domain) hasil belajar kedatma aspek utama yang
dikenal dengan istilalbloom ‘s taxomomyTaksonomi Blomijn Ketiga aspek
tersebut adalah aspek kognitdo@gnitif domair, aspek afektif gfektif domaii,
dan aspek psikomotor.
1. Aspek Kognitif

Hasil Belajar kognitif meliputi kemampuan pengendem keterampilan
intelektual knowledgg Pada aspek kognitif terdiri atas beberapa titagkgaitu :
a. Hapalan (C1) Merupakan kemampuan menyatakan kerf#dh, konsep

prinsif, definisi atau istilah yang telah dipelajafata kerja yang digunakan

yaitu, menyebutkan, mendefinisikan, menggambarkan.

Contoh :



42

C1 : Sebutkan komponen-komponen peglander headpada sepeda motor.
Pemahaman (C2) : Tipe prestasi belajar dari ey tinggi dari hapalan
adalah pemahaman. Merupakan kemampuan untuk memalkaim
interpolasi, interprestasi instruksi (pengarahaam) cthasalah. Pada tingkatan
ini selain hapalan siswa juga memahami makna yari@andung, misalnya
dapat menjelaskan sebab akibat, dapat mengintasgtah grafik, bagan
atau diagram, serta dapat menjelaskan konsep ataif mlengan kata-kata
sendiri. Kata kerja yang digunakan yaitu menyajjkar@nginterprestasikan
dan menjelaskan.
Contoh :
C3 : Jelaskan langkah-langkah dalam melakukahsangengukuran pada
cylinder headdalam melakukarover Houl enginesepeda motor!
Penerapan (C3) : Kemampuan untuk menggunakasekodalam situasi
atau dalam situasi kongkrit. Kemampuan yang digérdderupa kemampuan
untuk menerapkan prinsif, konsep, teori, hukum,atketyang dipelajarinya
dalam situasi baru. Kata kerja yang digunakan yaitmengaplikasikan,
menghitung dan menunjukkan.
Contoh :
C3 : Dimanakah biasanya kerusakan yang terjadagylinder headpada
sepeda motor!
Analisa (C4) : Usaha untuk memilah suatu intagrunsur-unsur satu
bagian-bagian sehingga jelas hirakinya atau suswymaar\nalisis merupakan

kecakapan yang komplek yang memanfaatkan ketigarrussbelumnya.
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Dengan analisa diharapkan seseorang memiliki pemama yang
komprehensip dan dapat memilah integritas menjagiieim-bagian yang tetap
terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnyak tiat lain memahami
cara bekerjanya. Untuk hal lain memahami sistemg#in Kata kerja yang
digunakan adalah menganalisa, membandingkan, nasifikhsikan.

Contoh :

C4 : Perhatikan gambar disamping, komponeylinder head tersebut

digolongkan berdasarkan.

e Katup
a. Kegunaanya

b. Konstruksinya

c. Bentuknya

d. Cara pemasangannya

Gambar 2.1
Valve
(sumber : AHM)

Sintesis (C5) : Menggabungkan, meramu, atau mg&ea suatu informasi
menjadi satu kesimpulan,atau menjadi satu kesimpatiau menjadi satu hal
yang baru. Kemampuan berfikir induktif dan konvergeerupakan ciri
kemampuan ini. Kata kerja yang digunakan yaitu rhastkan,

merumusakan dan mengorganisasikan.

Evaluasi C6 : Pemberian keputusan tentang sédauatu yang mungkin
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, ematan kriteria tertentu.

Merupakan kemampuan untuk membuat pertimbangaadaphsuatu situasi,
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nilai-nilai atau ide. Untuk membuat suatu penilaiseseorang harus
memahami, dapat menerapakan, menganalisis dan ntesisi terlebih
dahulu. Kata kerja yang digunakan yaitu menilai,naisirkan, menaksir,
memutuskan.

Aspek Afektif

Hasil belajar dalam aspek afektif berkenaan dempgakembangan emosional
individu selain dari sikap, apreasiasi dan motivBsom dalam ( Sudjana,
1990:31) membagi aspek afektif dalam 5 kategoriuya

Receiving (penerimaan), semacam kepekaan dalam menerimaarayan
dari luar yang datang kepada siswa dalam bentulalatassituasi, gejala.
Misalkan siswa hanya mampu mendengarkan penjelesaikteristik lampu
tabung flosern dari guru secara sama tanpa menalserikespon yang lebih
dari itu.

Respondingpemberian respon), yaitu reaksi yang diberikah adeseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar, yang memg@ada partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Hal ini mencakup ketepataksi, perasaan,
kepuasan, dalam menjawab stimulus dari luar yangndakepada dirinya.
Misalkan guru memberikan pertanyaan, Menurutmu, kapa sistem
penerangan yang digunakan di semua tempat samia@Wa @kan memberi
respon dengan menjawab pertanyaan yang diberikan.

Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercaterdadap gejala
atau stimulus pada tingkat responding. Reaksi yapad muncul seperti

menerima, menolak, atau tidak menghiraukan. Misal&igwa berhati-hati
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dalam melakukan kegiatan praktelerhoul enginelan mengembalikan alat
dan bahan ketempat semula.

Organization (pengorgasisasian), yaitu pengembangan dari kdadalam
suatu system organisasi, temasuk hubungan satu daf@an nilai yang
lainny, pemantapan, dan prioritas lain yang telamildgkinya. Misalkan
setelah siswa selesai megerjakan tugas yang diperigiswa membuat
laporan dan mengumpulkannya tepat waktu.
Characterazation(karakteristik), yaitu keterpaduan semua systdai gang
telah dimiliki seorang yang mempengaruhi pola Kegatian dan tingkah
lakunya. Misalkan dalam diskusi jika ada pendapatgykurang benar, siswa
mengungkapkan pendapatnya disertai dengan bukji gda.

Aspek psikomotor

Hasil aspek belajar psikomotor tampak dalam bekéi&rampilan (skiil) dan
kemampuan bertindak individu. Aspek psikomotoritedhri : 1). Kesiapan
yaitu berhubungan dengan keterampilan tertentu ydngatakan dengan
usaha melaporkan kehadirannya, mempersiapkan rakyesuaikan diri
dengan situasi, dan menjawab pertanyaan, 2). Meg(mnitation) adalah
kemampuan untuk melakukan sesuai dengan contoh yhagatinya
meskipun belum mengerti makna dari keterampilan misalkan dalam
melaksanakan praktikum siswa melakukan pengukcyinder head sesuai
dengan contoh yang diberikan , 3). Membiasakanitfp yaitu seseorang
dapat melakukan suatu keterampilan tanpa haruhatelontoh. 4) adaptasi

yaitu seseorang dapat melakukan modifikasi untusedliaikan dengan
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kebutuhan atau situasi tempat keterampilan ittkksilaakan, misalkan siswa
membiasakan diri berdiskusi djika menghadapi kesulilalam mengerajakan

tugasnya.

I. Aktifitas Siswa

Kusnhandar (2008: 277) mengungkapkan bahwa, dalamulbesikap,
pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna mpmg keberhasilan proses
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatrsebut.”

Sriyono (sulastri , 2004: 12) mengungkapkan bahwkitifitas siswa
merupakan suatu kegiatan atau prilaku yang tegathma  proses belajar
mengajar. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatag y@engarah pada proses
belajar mengajar. Kegiatan yang mengarah padaptosliajar mengajar seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tudgsaf menjawab pertanyaan
guru dan bisa bekerja sama dengan swiswa lairg Bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan.

Peningkatan aktifitas siswa diantaranya meningkajkenlah siswa yang
terlibat aktif belajar, meningkatkan jumlah siswartbnya dan menjawab,
meningkatkan jumlah siswa yang bertanya dan beakse membahas meteri
pelajaran. Siswa yang lebih banyak melakukan kagiaedangkan guru bersifat
partisipatoris yang dilakukan guru, akan mampu nemabsiswa dalam situasi
yang lebih kondusif, karena siswa lebih berperanldhih terbuka serta sensitive
dalam kegiatan belajar mengajar.

Indikator aktifitas siswa yang diungkapkan oleh rdardar (2008: 277)

dapat dilihat dari :"Pertama, mayoritas siswa bifitds dalam pembelajaran;
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kedua, aktifitas pembelajaran didominasi oleh sjsiegtiga mayoritas siswa

mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guialonggembelajaramguide

inquiry.

Tujuan pembelajaran melakukawverhaul enginetidak mungkin sama
tanpa adanya aktifitas siswa. Membentuk manusig ¥aeatif dan bertanggung
jawab, dalam rangka ini peneliti berusaha melatibngdn meggunakan
pembelajaramyuide inquirysebab dalam modern pembelajaran ini siswa dituntut
aktif dan berfikir kritis.

Pelaksanaan aktifitas siswa dalam kenyataanny& Sdmua siswa aktif
terlibat dalam pembelajaran, seperti dalam Tanwaala hanya beberapa siswa
yang memiliki keberanian untuk melakukannya, olareka itu ada beberapa cara
yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkateribatan siswa seperti
dikemukakan sebagai berikut :

1. Mengenali siswa dan membantu siswa yang kurang diliam hal ini guru
perlu menyelidiki penyebab siswa kurang terlibat d@engupayakan solusi
untuk menanganinya.

2. Siapkan siswa secara tepat, persaratan apa s@jdseus dipersiapkan siswa
untuk mempelajari tugas belajar baru.

3. Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan individugingranasing siswa
untuk meningkatkan usaha dan keinginan siswa urggberan.

Ada beberapa jenis aktifitas belajar yang dikemakakardiman (2007:

101) yang dalam hal ini mencakup aktifitas fisikiagaental, yaitu sebagai berikut
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Visual Activileg(aktifitas visual)

Jenis kegiatan ini diantaranya seperti membaca, pedmtikan gambar,
demonstrasi, mengamati percobaan orang lain.

Oral Activies(aktifitas oral)

Jenis kegiatan ini di antaranya seperti menyatakenmumuskan, bertanya,
member saran, mengemukakan pendapat, mengadakamnoaa, intrupsi
dan sebagainya.

Listening Activiegaktifitas mendengarkan),

Jenis kegiatan ini diantaranya seperti : mendéagauraian, percakapan,
diskusi, musik.

Writing Activies

Jenis kegiatan ini diantaranya sebagaikberi: menulis cerita, karangan,
laporan, mengisi angket, menyalin, mengerjakanlagssebagainya.

Motor Activies

Jenis kegiatan ini diantaranya sebagaikberi : melakukan percobaan,
membuat konstruksi, membuat model, mereparasigbarkdan berternak.
Drawing Activies

Jenis kegiatan ini diantaranya sebagai berik menggambar, membuat
grafik, membuat peta, dan diagram pola dan seabaga

Mental Activies

Jenis kegiatan ini diantaranya sebagaikberi :menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis faktor-faktor melhdtungan, mengambil

keputusan dan sebagainya
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8. Emotional Activies
Jenis kegiatan ini diantaranya sebagaikberi: menaruh minat, merasa
bosan, gembira, senang, bergairah, berani, tenggpglan sebaginya.
Berdasarkan pengertian aktifitas tesebut diatasielppe berpendapat
bahwa dalam proses belajar mengajar sangat dimtaleh keaktifan belajar
siswa. Siswa yang banyak melakukan kegiatan sedangkiru lebih banyak

membimbing dan mengarahkan.

J. Tinjauan Mata Pelajaran Overhoul Engine

Mata pelajaranbverhoul enginenerupakan mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah SMK khususnya pada Teknik Mesin. Matéajpean overhaul ini
terkonsentrasi pada Teknik Sepeda Motor, maksukegdaraan yang digunakan
untuk overhoul engineadalah sepeda motor. Perlu diketahui tujuan o\er
haul ini adalah suatu proses pengkondisian kenmdraginepada keadaan semula
sesuai dengan spesifikasi pabrik. Langkah-langkaiogerhoul enginéni adalah
pelaksanaan pembongkaranginedengan melepaskan bagian-bagian komponen
enging mengadakan proses analisa kerusakan, kemudiaakukah perakitan
kembali sehingga kendaraan sepeda motor dapatldmegingan baik. Pada
overhoul engineini peneliti hanya terkosentrasi pada proses pegkearan,
pemeriksaan komponen,dan pemasangan komponen-kempogine Siswa
dituntut untuk mengamati, melakukan pelepasan, paghtaran dan pemasangan
kembalienginepadacylinder head, block cylindedtancrankshaftsesuai dengan

buku petunjuk darjobs sheeyang ada
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1. Overhaul Cylinder Head
Overhaulpadapadacylinder headeutama pada kompor-komponennya
utamanyaharus dilakukan dan diperhitungl sedemikian rupa sesujob sheat
yang adaKomponer-komponensatu demi satu harus diamati, dilihat kondisi
dan bahkan diukur berapa hasilnya, kemudian setélallisesuaikan deng:
spesifikasi pabrik.Kompon-komponen cylinder head yang harus diperiks
diantara lain adalah
a. Valve, dimana cperiksa dari kondispermukaan valve, apakah rata &
tidak, diameter valve masih dalam kindisi stande&meter batang valv
kemiringan kompresi valv dari diameter katup dan kemiringan ke
b. camshaftdimana diukur pada diameicame lube.
c. Valve springdimana diukur pada ketinggian
d. Bushing Valve
e. Valve seat

f. Bearing camshg, dimana diukur untuk menentukan kelonggaran dua

| b
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VALVE GUIDE .~ ggi¥
- = SEALING WASHER
SPRING SEATS | & — " 4
e | @7 _— SPRING
AETAINER 1-\ LiP g~ PLUNGER SN —-E
\ (- Vz EXHAUST VALVE

\ ,! T
COTTERS =Z= @M A& 4 | 3
S
/ o

~% STEM SEAL
VALVESPRING Cwr
OUTER VALVE SPRING 7/
& 48 RN (7
D/ b SNy e .
@ a4 i CAMSHAFT {f"? . SET PLATE
& v e y €
S E ROCKER ARMS /3o v
%0 - '// ”\\‘Q" }‘;3:'
_E ROCKER ARM SHAFTS -
BAUT
Gambar 2.2

cylinder head
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2. Overhaul pada cylinder block

Overhaul padacylinder blocl ini menuntut siswa untuk bisa mengeta
komponenkomponen block cylinder mempelajari konstruksi dan fung
masingmasing komponen, mengidentifikasi peralatan pemkeragp dar
pemeriksaarengine,, mempelajari prosedur melakukawerhaul engin sesui
dengan kompetensi dasar yang ditetapkan, dan naelakan prakte
melakukaroverhaul engin.

Tahapan pengukuran pablock cylinderini ditentukan untuk menghasilki
diameter dalamblock cylinder, ketirusan, keovalan, keausan,piston, |

piston danover siz.

Gambar 2.3
block cylinder
(AHM)

3. Pelepasal cranksht
Pelepasan crankshaf ini menuntut siswa untuk bedakukan pembongkar:
crankhsaf dari kompone-komPonen yang lainnya, sehingga kompc-

komponen cranksahf dapat teridentifikasi dengank b@an dilakukar
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perbaikan kemudian dipasangakan kembali sesuai ader®OP(standar
oprasional)

Ditinjau dari tiga aspek pembelajaran yaitu askgegnitif, psikomotor,
dan afektif , tujuan pembelajaran dari standar ketenqsi melakukamverhaul
engineadalah setelah proses pembelajaran, siswa dil@araplampu mencapai
aspek kognitif level aplikasi, aspek psikomotorelerespon komplek, dan aspek
afektif pada tingkat merespon.

Indikator tercapainya kompetensi dasar dalam ko&kn overhaul engine
tertuang dalam silabus kompetensi kejuruan tekrepeda motor standar

kompetensi melakukamverhaul enginsebagai berikut :



Nama Sekolah

Mata pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi
Kode Kompetensi
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MODEL KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

TABEL 2.1 SILABUS

: SMK Negeri 8 Bandung
. Kompetensi Kejuruan Teknik Sepdotor

: XI TSM/4

. Melakuk@ver Houl Engine
: OPSM 20-008A

Alokasi Waktu : 36 X 45 menit
Kompetensi Indikator Materi Pelajaran K egiatan Pembelajaran Penilaian Alokas Sumber
Dasar Waktu Belajar
T | P |PI
M | S
1. Melakukan | e | angkah-langkalover Prinsip kerja motor 2 » Mempelajari prinsip kerja motor otto 2 Tes tulis Modul prinsip
Over Houl houl dilaksanakan langkah dan 4 langkah langkah dan 4 langkah. dan atau kerja motor otto
ﬁzlg:jder setahgp()j demi Sgtggap '\F/'uer:‘:;'zrgs g:rr:lllizrr}:atup * Mempelajari diagram/prinsip bukaan katup :gzrr:i%spek Buku

sesuai dengan , . ; manual/job
peraturan K3L, dan komponen pada cylinder e Memp e a1, sheet :
prosedur/kebijakan head * Mempelajari konstruksi dan fungsi Unit kendaraan
perusahaan. Langkah pelepasan cylinder komponen padeylinder head

* Langkah-langkalover Eeadk ) bonak . rI\1/Iendgidentifikasi peralataaver houl cylinder glat t'ar;gan|
houl dilakukan tanpa ang al pem Ong -aran eaa. peCIa too
menyebabkan Eomc?onen pada cylinder | « Mengidentifikasi alat ukur untuk
kerusakan pada ea pemeriksaan komponen pacidinder head
komponen/bagian lain.| * Langkah pemeriksaan/ * Mempelajari proseduver houl cylinder

* Informasi yang benar Eengukuran dan perbaikan head
diakses dari spesifikasi ' Und | : .

abrik dar di F;ham' Perakitan komponen pada * Melepascylinder headdan membc_nngkar Non test:

pabri Ip I cylinder head komponen-komponennya sesuai dengan Soﬂ)sgvash

* Data yang tepat Pemasangan cylinder head ® Membersihkan dan memeriksa/mengukur Cek“sli
dilengkapi dan komponen-komponen sesuai dengan langkaftNtu
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2. Melakukan
over houl
cylinder
block.

dijadikan acuan dalam
perbaikan atau

penggantian komponen.

* Penggunaan peralatan
dan metode
pembongkaran
berdasarkan spesifikas|
pabrik.

« Standar prosedur

keselamatan kerja.

Perhitungan volume
langkah dan perbandingan
kompresi.
Konstruksicylinder block
dan komponennya.

Fungsi dan cara kerja
komponen-komponen pada
cylinder block
Proseduover houl cylinder
block

Pemeriksaan dan perbaika
komponen
Standar prosedur
keselamatan kerja.

>

SOP.

Mengisi data hasil pengukuran dan
menyimpulkan kondisi komponen tersebut.

Melakukan perbaikan/penggantian kompor
yang rusak/melampaui batas servis.

Merakit komponen-komponen padginder
headsesuai dengan SOP.

Memasang cylinder head sesuai dengan S
Memasandiming chainsesuai SOP.
Menyetel celah katup sesuai dengan SOP

Melakukan uji coba kelayakangine
beroperasi.

Mempelajari cara menghitung volume
langkah dan perbandingan kompresi moto
Mempelajari prinsip kerja piston melalui
penggalian informasi pada buku manual.
Mempelajari konstruksi dan fungsi
komponen-komponen padglinder block
Mengidentifikasi peralatan kerja melakukar
over houl cylinder block

Mengidentifikasi alat ukur untuk pengukura
komponen-komponen padglinder block
Mempelajari prosedur melakukarer houl
cylinder block.

Mempelajari prosedur pemeriksaafinder
linner dan komponen-komponennya.
Melepascylinder blockdan membongkar
komponen-komponennya sesuai SOP.
Membersihkan dan memeriksa/mengukur
komponen-komponen sesuai dengan SOP
Mengisi data hasil pemeriksaan/pengukura
dan dapat menyimpulkan kondisi kompone

aspek
psikomotor
dan afektif).

en

Tes tulis

" dan atau
lisan (aspek
kognitif)

=]

Non test :
obsevasi,
ceklist
(untuk
aspek
psikomotor

Ndan afektif).
n.
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3. Melepas
crank shaft
(poros
engkol)

Fungsi dan cara kerfgank
shaft.

Konstruksicrank shaft
Prosedur melepas,
memeriksa dan memasang
crank shaft
Standart prosedur
keselamatan kerja.

Memperbaiki-atau mengganti komponen
yang rusak sesuai dengan SOP.

Merakit komponen-komponen sesuai deng
SOP.

Memasangylinder blocksesuai dengan
SOP.

Memasangylinder blockdancylinder head
sebagai sebuah kesatuan.

Menguji kelayakarengine

Mempelajari fungsi dan cara kegeank
shaft.

Mempelajari konstruksirank shaft
Mengidentifikasi peralatan kerja melepas
crank shaft

Mengidentifikasi alat ukur untuk memeriksa
crank shaft

Mempelajari prosedur melepas crank shaft
Mempelajari prosedur pemeriksagnank
shaft.

Melepascrank shaftsesuai dengan SOP
Membersihkan dan memerikseank shaft
sesuai dengan SOP

Mengisi data hasil pengukuran dan
menyimpulkan kondistrank shaft
Melakukan perbaikan padaank shaft
Memasangrank shaftsesuai dengan SOP
Menguiji kelayakarengine

Tes tulis

1

Non tes
(observasi,
cheklis)
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K. Penerapan Model Pembeajaran Guide Inquiry pada Mata Pelajaran

Overhaul Engine.

Pelaksanaan pembelajaran mauedie inquirypada mata pelajaraverhaul
enginepada dasarnya yang namanya model pembelajagairy, siswa dituntut
untuk bisa melakukan pembelajaran secara individtethpi dengan model
pembelajarannquiry dengan menggunakan tigeide inquiry pada tahap awal
pembelajaran siswa diberikan bimbingan dan araBbars/ak-banyaknya, setelah
mulai proses pembelajaran dimulai baru siswa ditumtuk mulai melaksanakan
kegiatan pembelajaran sendiri, tetapi dalam tarapbichbing, artinya setiap
siswa mengalami kesulitan dalam proses belajay guemberikan pengarahan
berupa pertanyaan pertanyaan pengarah. Ini dimk&suagar siswa tidak keluar
dari jalur-jalur pembelajaran. Mata pelaja@rerhaul engineyang akan dibahas
dengan metodguide inquiryini adalah terbagi atas tiga bagian, yadinder
head, block cylinder dan crankshaft Pada tahap awal pembelajaran siswa
pertama tama dikelompokan menjadi 8 bagian, iniaitsndkan supaya siswa
tidak bebas dalam proses pembelajaran yang padarngas pelaksanaanya
dilakukan oleh masing-masing siswa. Proses pelaksasecara terperinci akan

dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap orientas
Tahapan ini Siswa diarahkan pada topik, tujuan mdapdran dan prosedur

penggunaan model pembelajatande inquiry.
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2. Tahap penyajian masalah
Guru melakukan kegiatan penyajian masalah dalantukepertanyaan-
pertanyaan pertanyaan awal materi tentawgrhoul padacylinder headsebagai
berikut :
Contoh :
Guru memberikan cylinder head . Guru berkata Perhatikan dengan
seksamal! Bagaimana menurutmu kondisi komponen-koenprylinder head
didalam dan bagaimana hasil dari kinerja yang iditeroleh sepeda motor?
"Siswa memberi respon untuk mencoba menjawab depgagetahuan yang
dimilikinya.

Pada tahap ini dimaksudkan agar siswa dapat maldtatra visual kondisi
komponen-komponenylinder headdisamping itu siswa dituntut untuk berfikir
kritis tentang hasil kerja yang akan diterima sep&dotor, dengan harapan
tersebut siswa mulai melakukan pengamatan-pengamnmaimponencylinder
head kemudian melakukan pemeriksaan pengukuran, datelake itu
membandingan dengan referensi giali sheat
3. Tahap hipotesis

Siswa diarahkan oleh guru dalam bentuk pertanyaampon pengarahan
agar siswa dapat memberikan pertanyaan atau jawaban
4. Tahap pengumpulan data

Pengumpulan data ini dimaksudkan pada kondisi desil lperhitungan

semua komponeaylinder head Pada tahap ini, siswa mengumpulkan informasi,
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mengidentifikasi, dan merumuskan hipotesis teapageristiwa yang mereka

lihat atau alami, yang dibantu dengan pertanyaaitapyaan pengarah dari guru.
“berapa kemiringan yang tedapat pada sebuah katup

Pertanyaan-pertanyaan ini dimaksudkan gsebpengarah pembelajaran

siswa.

5. Menjawab Hipotesis

Pada tahapan perumusan penjelasana ini dimakssdik@ya siswa tidak
keluar dari jalur-jalur pembelajaran., maksudnyar [searah dengan pemikiran
siswa-siswa yang lainnya. Guru mempersilakan saatu siswa  untuk
mempresentasikan hasil dari persepsinya dan beskdannya. Dari sini akan
timbul interaksi dari siswa yang mempunyai rancangan alasan yang berbeda,
sehingga secara tidak langsung siswa para sisvat damyimpulkan bagaimana
langkah-langkah cara memeriksdinder headyang paling baik berdasarkan hasil
perbandingan pada saat diskusi.
6. Kesimpulan

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menyimpulkarasekeseluruhanan

L. Anggapan Dasar

Suharsini Arikunto, (1998:55), penelitian perlugpausan anggapan dasar:

Agar ada dasar berpijak yang kokoh bagi masalag gadang diteliti.
Untuk mempertegas variabel yang menjadi pusat parimgya.
Guna menentukan dan merumuskan hipotesis.

wn e
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Adapun asumsi dasar pada penelitian ini adalah :

. Seluruh siswa tingkat dua SMKN 8 Bandung, memputkgavajiban yang
sama untuk memperoleh materi pada standar kompetetskukanoverhoul
engine

. Setiap siswa mempunyai bakat, minat, dan motivasigyberbeda-beda
terhadap standar kompetensi melakuéaerhoul engine

Tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkanitgisiswa.

Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secdarh rakmpercepat
sosialisasi siswa dan akan berpengaruh terhad@dpbksgar siswa.

Model pembelajaraninquiry tipe guide inquiry dapat mempengaruhi
pemahaman konsep siswa yang bervariasi.

Penggunaan model pembelajamquiry tipe guide inquiryyang tepat dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Setiap siswa memiliki daya seraf yang berbeda deggag lainnya.

Proses mental aktifitas tiap-tiap siswa dalam noaniean masalah berbeda-

beda.

. Pertanyaan Penelitian

Dengan memperhatikan pokok-pokok pikiran tersebuatad dan

permasalahan yang telah diuraikan pada bab sebgdymumtuk memperjelas

permasalahan yang di teliti, maka penulis perlu umeiskan pertanyaan

penelitian. Adapun pertanyaan penelitian tindakaelasini yaitu :

1. Apakah model pembelajaramquiry tipe guide inquirydapat digunakan pada

standar kompetensi melakukeawverhaul engine?.
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Apakah penggunaan model pembelajanmaguiry tipe guide inquiry dapat
meningkatkan hasil belajar siswa?

Seberapa besarkah pengaruh penggunaan model pgrdelaquiry tipe
guide inquiryterhadap mata hasil belajar siswa?

Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai dengeaggunaan model
inquiry tipe guide inquiry

Bagaimana aktifitas siswa dengan menggunakan npashebelajarannquiry
tipe guide inquiry

Apakah dengan menggunakan model pembelajarcanry tipe guide inquiry
pembelajaran siswa dapat terkelola dengan baik?.

Apakah dengan menggunakan model pembelajarcanry tipe guide inquiry
daya pikir kritis siswa menjadi meningkat?

Apakah dengan model pembelajaran ini karakter Kerfiswa terbebani

dengan asumsi guru?



